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ABSTRACT

The purpose of this study is to provide a description of Madrasah and Pesantren
Education System Analysis: Challenges and Opportunities in the Era of
Modernization. This research was conducted at Hidayatul Mubarok Uman Agung
Islamic Boarding School Foundation, Bandar Mataram sub-district, Central
Lampunag district. This research uses a qualitative approach, namely field research,
where data is collected in the field to see phenomena in a natural environment. The
data collection methods used in this research are interviews, observation, and
documentation. Researchers used the Triangulation technique to test the validity of
the data. The results showed that the use of technology at Hidayatul Mubarok
Islamic Boarding School Foundation made a positive contribution in supporting the
learning process and pesantren management, although there were still some
obstacles such as limited infrastructure, human resource readiness, and cultural
barriers. With the right strategies, such as improving infrastructure, training human
resources, and implementing effective requlations, this pesantren has a great
opportunity to optimize technology as an integral part of modern education without
putting aside the Islamic values that are its identity.

Keywords: modernization era, madrasah, education, pesantren.
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi Analisis Sistem

Pendidikan Madrasah dan Pesantren: Tantangan dan Peluang dalam Era
Modernisasi. Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren Hidayatul
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Mubarok Uman Agung, Kec.Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian lapangan (Field Research), di
mana data dikumpulkan di lapangan untuk melihat fenomena dalam lingkungan
alami. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik Triangulasi
untuk menguji validitas data. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penggunaan
teknologi di Yayasan Pondok Pesantren Hidayatul Mubarok memberikan kontribusi
positif dalam mendukung proses pembelajaran dan manajemen pesantren,
meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan infrastruktur,
kesiapan SDM, dan hambatan budaya. Dengan strategi yang tepat, seperti
peningkatan infrastruktur, pelatihan SDM, dan penerapan regulasi yang efektif,
pesantren ini memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan teknologi sebagai
bagian integral dari pendidikan modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam
yang menjadi identitasnya.

Kata Kunci: era modernisasi, madrasah, pendidikan, pesantren

. Pendahuluan

Dalam era modernisasi yang
ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi, pendidikan
tidak dapat terlepas dari tuntutan
untuk beradaptasi dengan berbagai
perubahan yang terjadi (Albab dkk.,
2023; Fauzi dkk., 2018; Hakim, 2021).
Madrasah dan pesantren, sebagai
institusi pendidikan berbasis Islam,
menghadapi tantangan besar untuk
tetap relevan dan mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan formal
lainnya (Amin, 2024; Muzaini dkk.,
2024; Setiawan dkk., 2020). Di tengah
dinamika ini, adopsi teknologi menjadi

salah satu elemen penting yang dapat

meningkatkan kualitas pendidikan
sekaligus mempertahankan nilai-nilai
keislaman yang menjadi ciri khas
madrasah dan pesantren (Aziz dkk.,
2023; Mahmudi dkk., 2020).
Pendidikan

pesantren di Indonesia merupakan

madrasah dan

bagian tak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional, dengan fokus
utama pada penguatan karakter dan
spiritualitas peserta didik. Madrasah,
sebagai institusi pendidikan formal
yang berakar dari tradisi pesantren,
memadukan  kurikulum  akademik
dengan ajaran agama, bertujuan
mencetak individu yang unggul secara
intelektual dan berkarakter tangguh
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(Muzaini dkk., 2023; Nuriyah dkk.,
2024). Dalam hal ini, madrasah dan
pesantren memainkan peran unik
sebagai pusat pendidikan, di mana
santri dan siswa madrasah menjalani
proses pembelajaran yang intensif
dan berkesinambungan, sering Kkali
didukung oleh lingkungan asrama
yang memungkinkan kegiatan belajar
sepanjang waktu (Frandani dkk.,
2024; Sada dkk., 2024).

Pendidikan pesantren memiliki
ciri khas yang membedakannya dari
sistem pendidikan formal lainnya. Di
lingkungan pesantren, para santri
diwajibkan tinggal di asrama dan
mematuhi berbagai aturan ketat, yang
mengharuskan mereka untuk
beradaptasi dengan dinamika sosial
dan budaya setempat (Amin, 2024;
Efrizal dkk., 2024). Pesantren juga
berperan sebagai pusat dakwah dan
pengembangan ilmu pengetahuan,
berkontribusi dalam mencetak ulama
dan pemimpin umat (Ansori dkk.,
2024; Jamaluddin, 2019). Dengan
demikian, pendidikan pesantren tidak
hanya menitikberatkan pada aspek
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan karakter dan moral
santri, yang diharapkan mampu
memberikan dampak positif bagi

masyarakat (Amin, 2024; Wafa &
Wardi, 2018).
Di sisi lain, madrasah sebagai

institusi pendidikan formal
menghadapi  berbagai tantangan
dalam meningkatkan mutu

pendidikannya. Meskipun memiliki
potensi besar, banyak madrasah
masih mengalami kendala, terutama
dalam hal kualitas sumber daya
manusia dan fasilitas pendidikan (Al
Aluf & Hasanah, 2022; Anam &
Muzaini, 2023).

menunjukkan  bahwa

Penelitian
madrasah
diniyah, sebagai bagian dari sistem
pendidikan Islam di Indonesia,
berkontribusi dalam  membentuk
karakter siswa, meskipun kontribusi
tersebut masih dianggap terbatas
dalam skala yang lebih luas (M. Huda,
2021; Lahmi dkk., 2020; Sada dkk.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang mendalam terkait sistem
pendidikan madrasah dan pesantren,
termasuk tantangan serta
peluangnya, guna meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di
Indonesia.

Yayasan Pondok Pesantren
Hidayatul Mubarok, yang terletak di
Kampung Uman Agung, Kecamatan
Bandar

Mataram, Kabupaten

Lampung Tengah, merupakan salah
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satu lembaga pendidikan yang telah
mencoba memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran.
Beberapa perangkat teknologi yang
digunakan di pesantren ini meliputi
LCD proyektor, laptop, dan jaringan
Wi-Fi. Penggunaan perangkat ini
menunjukkan upaya yayasan dalam
mengintegrasikan teknologi untuk
mendukung proses belajar mengajar
dan manajemen pesantren.

Namun demikian, integrasi
teknologi di lingkungan pesantren
tidak terlepas dari berbagai tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan sumber daya manusia
(SDM), baik dari segi tenaga pengajar
maupun  peserta didik, dalam
memanfaatkan  teknologi  secara
efektif. Tidak semua tenaga pengajar
memiliki keterampilan yang memadai
dalam menggunakan teknologi untuk
mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif. Hal ini
sering kali diperburuk oleh minimnya
pelatihan atau pendampingan terkait
teknologi pendidikan.

Selain itu, keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya juga
menjadi kendala yang signifikan.
Meskipun Yayasan Pondok Pesantren
Hidayatul Mubarok telah memiliki

akses ke jaringan Wi-Fi, cakupan dan

kualitas jaringan tersebut sering kali
menjadi masalah, terutama dalam
mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis teknologi secara optimal.
Keterbatasan  jumlah  perangkat
seperti laptop juga dapat menghambat
proses pembelajaran, terutama jika
harus digunakan secara bergantian
oleh banyak pengguna.

Di sisi lain, penggunaan
teknologi di pesantren ini juga
membuka berbagai peluang. Dengan
adanya LCD proyektor, misalnya,
tenaga pengajar dapat
menyampaikan  materi  pelajaran
secara lebih menarik dan interaktif.
Penggunaan laptop memungkinkan
pengembangan bahan ajar yang lebih
variatif, seperti modul digital atau
video pembelajaran. Sementara itu,
jaringan  Wi-Fi dapat mendukung
akses terhadap sumber belajar online
yang dapat memperkaya wawasan
peserta didik.

Namun, peluang-peluang
tersebut hanya dapat dimaksimalkan
jika terdapat perencanaan yang baik
dan dukungan dari seluruh pihak
terkait. Dalam konteks ini, penting
untuk  menganalisis  bagaimana
teknologi yang ada di Yayasan
Pondok Pesantren Hidayatul Mubarok

digunakan, sejauh mana dampaknya
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terhadap kualitas pembelajaran, serta
apa saja kendala yang dihadapi dalam
proses integrasinya. Analisis ini tidak
hanya bermanfaat untuk memahami
tantangan dan peluang yang ada,
tetapi juga dapat menjadi dasar untuk
merancang strategi pengembangan
teknologi pendidikan di pesantren.

Modernisasi dalam pendidikan
pesantren juga menghadirkan
tantangan dari sisi budaya dan nilai-
nilai tradisional (M. N. Huda dkk.,
2023; Ridwan & Restu, 2023).
Pesantren selama ini dikenal sebagai
lembaga pendidikan yang menjaga
nilai-nilai keislaman secara ketat
(Ramadhan dkk., 2024; Rohman &
Muzaini, 2023). Integrasi teknologi,
jika tidak dikelola dengan baik, dapat
berpotensi menggeser fokus
pendidikan dari nilai-nilai keislaman ke
arah yang lebih sekuler (Munir &
Su’ada, 2024; Wafa & Wardi, 2018).
Oleh  karena itu, perlu ada
keseimbangan antara adopsi
teknologi dan pelestarian nilai-nilai
Islam yang menjadi inti dari
pendidikan pesantren.

Secara umum, tantangan yang
dihadapi oleh Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatul Mubarok dalam
mengadopsi teknologi mencerminkan

isu yang lebih luas terkait modernisasi

pendidikan di pesantren. Studi ini
bertujuan untuk memberikan

gambaran mendalam tentang
penggunaan teknologi di pesantren
ini, termasuk  kelebihan dan
kekurangannya, serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas teknologi dalam
mendukung tujuan pendidikan
pesantren.

Dengan latar belakang ini,
penelitian Analisis Sistem Pendidikan
Madrasah dan Pesantren: Tantangan
dan Peluang dalam Era Modernisasi
dengan fokus pada teknologi yang
Pondok

Pesantren Hidayatul Mubarok menjadi

digunakan di Yayasan

relevan dan penting. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan sistem
pendidikan pesantren yang lebih
adaptif terhadap  perkembangan
zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai

tradisional yang menjadi identitasnya.

. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian lapangan (field research), di
mana data dikumpulkan langsung dari
lapangan untuk mengamati fenomena
secara alami. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengeksplorasi dan
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memahami fenomena, meliputi apa
yang terjadi, mengapa terjadi, dan
bagaimana prosesnya. Penelitian
deskriptif kualitatif ini menggunakan
deskripsi dalam bentuk kata-kata
untuk menggambarkan kondisi dan
peristiwa yang terjadi di Pondok
Mubarok
Kampung Uman Agung, Kecamatan

Pesantren Hidayatul

Bandar Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah Provinsi Lampung.
Data primer diperoleh langsung
oleh peneliti dari objek penelitian,
sedangkan data sekunder didapatkan
secara tidak langsung, seperti melalui
dokumen atau pihak lain. Teknik
pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini melibatkan
Pimpinan Pesantren, Ustadz dan
Ustadzah, dan Santri Pesantren.
Pemilihan sampel dilakukan melalui
teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan pertimbangan tertentu,
serta teknik snowball sampling, di
mana data awal yang diperoleh dapat
diperluas jika diperlukan data
tambahan.
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan induktif untuk menarik
kesimpulan  umum  berdasarkan
analisis data. Untuk memastikan

validitas data, peneliti menerapkan

teknik triangulasi, yaitu memverifikasi
data dengan membandingkannya
dengan sumber atau informasi lain di
luar data utama sebagai bahan
pengecekan atau pembanding. Teknik
ini merupakan salah satu cara yang
paling umum digunakan untuk
memastikan keabsahan data dalam

penelitian kualitatif.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pemanfaatan Teknologi di Yayasan
Pondok
Mubarok

Berdasarkan hasil observasi dan

Pesantren Hidayatul

wawancara dengan tenaga pengajar,
santri, serta pengurus Yayasan
Pondok

Mubarok, diketahui bahwa teknologi

Pesantren Hidayatul
mulai diintegrasikan dalam berbagai
aspek kegiatan pesantren. Langkah

ini menunjukkan komitmen pesantren

untuk beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai

tradisionalnya. Beberapa perangkat
teknologi yang telah digunakan
meliputi LCD proyektor, laptop, dan
jaringan Wi-Fi. Kehadiran teknologi ini
memungkinkan  pesantren  untuk
memperbarui metode pembelajaran,
menjadikannya lebih interaktif dan

menarik bagi para santri. Misalnya,
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penggunaan LCD proyektor dan
laptop di ruang kelas membantu guru
dalam menyampaikan materi secara
yang tidak

mempermudah pemahaman

visual, hanya
tetapi
juga meningkatkan minat belajar
santri.
Selain mendukung
pembelajaran, integrasi teknologi juga
berdampak signifikan pada efisiensi
manajemen pesantren. Pengelolaan
data administrasi, seperti jadwal
kegiatan, keuangan, dan pendataan
santri, kini dapat dilakukan lebih cepat
dan akurat dengan bantuan perangkat
teknologi. Kehadiran jaringan Wi-Fi
memungkinkan akses informasi yang
lebih luas bagi pengurus maupun

santri, baik untuk keperluan akademik

maupun pengembangan diri.
Meskipun demikian, penerapan
teknologi ini  masih menghadapi
tantangan, seperti  keterbatasan

sumber daya manusia yang terampil
dalam teknologi dan kebutuhan akan
yang
karena

infrastruktur lebih memadai.
Oleh

pesantren untuk terus meningkatkan

itu, penting bagi
kapasitas tenaga pengajarnya melalui

pelatihan teknologi, agar manfaat
yang diperoleh dari integrasi ini dapat

dioptimalkan.

1.

Penggunaan Teknologi dalam
Proses Pembelajaran

LCD proyektor digunakan
untuk  menyampaikan  materi

pelajaran dengan lebih interaktif
dan menarik. Dengan perangkat
ini, tenaga pengajar dapat
memanfaatkan presentasi visual,
video pembelajaran, dan bahan
ajar digital lainnya. Sebagai
contoh, dalam pelajaran tafsir Al-
Qur'an, tenaga pengajar
menampilkan tafsir dalam bentuk
grafik dan video animasi yang
memahami

membantu santri

konsep secara mendalam.

Laptop juga memainkan
peran penting, terutama dalam
pembuatan bahan ajar digital

seperti modul interaktif dan soal-
soal latihan berbasis komputer.
Selain itu, akses jaringan Wi-Fi
dimanfaatkan oleh tenaga
pengajar untuk mencari referensi
tambahan secara online. Bagi
santri, Wi-Fi menjadi media untuk
mengakses informasi dan literatur
yang

pembelajaran mereka.

pendidikan mendukung

Manajemen dan Administrasi
Di

integrasi

bidang manajemen,

teknologi memainkan

peran penting dalam pengelolaan
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data akademik dan administrasi
santri. Sistem berbasis komputer
telah digunakan untuk menyimpan
berbagai informasi penting, seperti
data absensi, nilai, dan
pembayaran  santri.  Dengan
adanya aplikasi berbasis
komputer, proses pencatatan dan
pengelolaan data menjadi lebih
sistematis dan  terorganisasi.
Teknologi ini  memungkinkan
pengurus pesantren untuk dengan
mudah mengakses dan
memperbarui informasi secara
real-time, sehingga mengurangi
risiko kehilangan data akibat
pencatatan manual. Selain itu,
penggunaan teknologi ini
membantu memastikan bahwa
seluruh data tersimpan dengan
aman, menghindarkan dari
kemungkinan  kerusakan atau
kehilangan dokumen fisik.

Lebih jauh lagi, penggunaan
aplikasi berbasis komputer dinilai
mampu meningkatkan efisiensi
kerja secara signifikan. Dengan
proses yang lebih otomatis, waktu
yang sebelumnya dihabiskan
untuk pencatatan manual Kini
dapat dialihkan untuk tugas-tugas
lain yang lebih strategis. Selain itu,

teknologi ini juga membantu

mengurangi kesalahan manusia
(human error) yang sering terjadi
dalam pengelolaan data manual,
seperti kesalahan penulisan atau
penghitungan. Hasilnya, laporan
administrasi  dapat dihasilkan
dengan lebih akurat dan cepat.
Namun, untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi ini,
diperlukan pelatihan bagi staf
pengelola agar mereka dapat
menggunakan aplikasi tersebut
dengan maksimal. Dengan
demikian, pemanfaatan teknologi
di bidang manajemen tidak hanya
mendukung efisiensi kerja tetapi
juga meningkatkan profesionalitas
dalam pengelolaan pesantren

secara keseluruhan.

Dampak Penggunaan Teknologi
terhadap Kualitas Pembelajaran
. Dampak Positif

Penggunaan teknologi di
Yayasan  Pondok  Pesantren
Hidayatul Mubarok telah
memberikan sejumlah dampak
positif yang signifikan, terutama
dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran dan pengelolaan
pesantren. Salah satu dampaknya
adalah  peningkatan  motivasi
belajar para santri. Ketika materi

pembelajaran disampaikan
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dengan cara yang lebih visual dan
interaktif, seperti melalui
presentasi menggunakan
proyektor atau video edukasi,
santri menjadi lebih tertarik untuk
mengikuti proses belajar. Metode
ini tidak hanya membuat suasana
belajar lebih menyenangkan tetapi
juga mempermudah pemahaman
materi, terutama untuk topik-topik
yang Dbersifat abstrak atau
kompleks.  Akibatnya, tingkat
partisipasi santri dalam kelas
meningkat, yang pada gilirannya
dapat berdampak positif pada hasil
belajar mereka.

Selain  itu, pemanfaatan
teknologi turut berkontribusi pada
efisiensi waktu dalam proses
pembelajaran. Dengan
menggunakan perangkat seperti
laptop dan proyektor, tenaga
pengajar dapat menyampaikan
materi dengan lebih cepat dan
sistematis dibandingkan dengan
metode  konvensional seperti
papan tulis atau buku cetak. Hal ini
tidak hanya menghemat waktu
tetapi juga memungkinkan guru
untuk  mengalokasikan lebih
banyak waktu untuk diskusi atau
pengayaan materi. Kemudahan

akses internet melalui jaringan Wi-

Fi juga menjadi nilai tambah yang
besar, memungkinkan santri dan
tenaga pengajar untuk
memperoleh informasi terbaru dari
berbagai sumber belajar online.
Akses ini memperkaya wawasan
mereka, baik dalam bidang agama
maupun ilmu pengetahuan umum,
sehingga dapat  mendukung
pengembangan intelektual yang
lebih luas.

Di samping manfaat langsung
dalam pembelajaran, penggunaan
teknologi juga memberikan
dampak jangka panjang berupa
pengembangan kompetensi digital
bagi santri. Dalam  proses
memanfaatkan perangkat
teknologi, santri secara tidak
langsung dilatih untuk memahami
dan mengoperasikan alat-alat
digital, seperti komputer, aplikasi
berbasis internet, dan perangkat
lunak presentasi. Keterampilan ini
sangat relevan dengan kebutuhan
masa depan, terutama di era
digital yang menuntut penguasaan
teknologi dalam berbagai bidang
kehidupan. Dengan bekal ini,
santri diharapkan mampu bersaing
di dunia luar, baik dalam konteks
akademik maupun profesional.

Oleh karena itu, integrasi teknologi
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tidak hanya menjadi alat bantu
dalam pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana strategis untuk
mempersiapkan santri
menghadapi tantangan zaman.
. Dampak Negatif

Meskipun integrasi teknologi
di Yayasan Pondok Pesantren
Hidayatul Mubarok memberikan
banyak dampak positif, proses ini
juga menghadirkan sejumlah
tantangan yang perlu diatasi.
Salah satu tantangan utamanya
adalah  ketergantungan pada
teknologi. Beberapa santri
menunjukkan kecenderungan
untuk terlalu bergantung pada
perangkat digital dalam belajar,
sehingga kemampuan mereka
dalam menggunakan metode
pembelajaran tradisional, seperti
membaca kitab atau diskusi lisan,
menjadi  berkurang. Hal ini
berpotensi mengurangi
keseimbangan antara
pembelajaran berbasis teknologi
dan tradisional, yang seharusnya
saling melengkapi dalam sistem
pendidikan pesantren. Oleh
karena itu, penting bagi pengurus
pesantren untuk memastikan
bahwa integrasi teknologi
dilakukan secara proporsional

tanpa menggantikan  metode
pembelajaran konvensional yang
telah lama menjadi ciri khas
pesantren.

Tantangan lainnya adalah
gangguan fokus yang disebabkan
oleh akses internet yang tidak
terkontrol. Meskipun Wi-Fi
memungkinkan santri untuk
mengakses sumber belajar dari
internet, beberapa santri tergoda
untuk membuka konten yang tidak
relevan dengan pembelajaran,
seperti media sosial atau hiburan
online. Hal ini tidak hanya
mengurangi  efektivitas  waktu
belajar  tetapi juga  dapat
memengaruhi kedisiplinan santri.
Untuk mengatasi masalah ini,
pesantren perlu menerapkan
regulasi yang ketat terkait
penggunaan internet, seperti
membatasi akses hanya pada
situs yang mendukung
pembelajaran atau mengadakan
pengawasan rutin. Selain itu,
edukasi tentang etika digital juga
perlu diberikan, sehingga santri
memahami bagaimana
memanfaatkan teknologi secara
bijak dan bertanggung jawab.

Kesenjangan akses teknologi

menjadi tantangan lain yang perlu
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diperhatikan. Tidak semua santri
memiliki perangkat pribadi seperti
laptop atau smartphone, sehingga
terjadi perbedaan dalam
kemampuan mereka
memanfaatkan teknologi. Santri
yang memiliki akses ke perangkat
digital dapat lebih cepat
beradaptasi dengan  metode
pembelajaran berbasis teknologi,
sedangkan yang tidak memiliki
perangkat mungkin tertinggal.
Untuk mengatasi hal ini, pesantren
dapat menyediakan  fasilitas
bersama, seperti ruang komputer
atau perpustakaan digital, yang
dapat diakses oleh semua santri.
Selain itu, penggalangan dana
atau kemitraan dengan pihak
eksternal juga dapat dilakukan
untuk mendukung pengadaan
perangkat bagi santri yang
membutuhkan. Dengan demikian,
kesenjangan  akses teknologi
dapat diminimalkan, sehingga
seluruh santri dapat merasakan
manfaat dari integrasi teknologi
secara merata.
Tantangan dalam Integrasi
Teknologi
Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa Yayasan Pondok Pesantren
Hidayatul = Mubarok  menghadapi

beberapa tantangan dalam
mengintegrasikan teknologi:
. Keterbatasan Infrastruktur

Meskipun Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatul Mubarok
telah memiliki jaringan Wi-Fi untuk
mendukung pembelajaran dan
manajemen, kualitas jaringan
sering kali menjadi kendala.
Ketidakstabilan koneksi menjadi
masalah utama, terutama ketika
banyak pengguna mengakses
jaringan  secara  bersamaan.
Akibatnya, proses pembelajaran
yang mengandalkan internet,
seperti pencarian materi online
atau penggunaan platform
pembelajaran  digital, sering
terganggu. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas integrasi
teknologi dalam  mendukung
kegiatan pesantren. Selain itu,
jaringan yang lambat juga menjadi
tantangan bagi tenaga pengajar
yang membutuhkan akses cepat
untuk menyiapkan materi ajar atau
mencari  referensi  tambahan.
Dengan kondisi ini, pesantren
perlu mempertimbangkan
peningkatan kapasitas jaringan,
seperti menambah bandwidth atau
bekerja sama dengan penyedia
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layanan internet untuk solusi yang
lebih andal.

Selain  masalah jaringan,
keterbatasan perangkat keras
seperti laptop juga menjadi
tantangan signifikan. Saat ini,
jumlah perangkat yang tersedia di
pesantren masih jauh dari cukup
untuk  memenuhi kebutuhan
seluruh  santri dan tenaga
pengajar. Situasi ini
mengakibatkan beberapa santri
harus berbagi perangkat dalam
satu waktu, yang tentunya tidak
ideal untuk pembelajaran yang
efektif. Di sisi lain, tenaga pengajar
juga sering kali harus bergantian
menggunakan perangkat untuk
menyiapkan materi atau
mengelola administrasi.
Keterbatasan ini tidak hanya
menghambat kelancaran proses
belajar-mengajar, tetapi juga
membatasi potensi
pengembangan kompetensi digital
santri. Oleh karena itu, pesantren
perlu mencari solusi jangka
panjang, seperti  pengadaan
perangkat tambahan melalui dana
internal, bantuan pemerintah, atau
kemitraan dengan pihak eksternal.
Dengan peningkatan akses
terhadap perangkat yang

memadai, pesantren dapat
memaksimalkan manfaat teknologi
dalam mendukung pendidikan dan

manajemen secara lebih optimal.

. Kesiapan Sumber Daya Manusia

Salah satu tantangan dalam
integrasi teknologi di Yayasan
Pondok  Pesantren  Hidayatul
Mubarok adalah kurangnya
kemampuan sebagian tenaga
pengajar dalam memanfaatkan
teknologi secara optimal.
Beberapa tenaga pengajar masih
cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional,
seperti ceramah dan penggunaan
buku cetak, karena keterbatasan
pengetahuan mereka tentang
teknologi pendidikan. Situasi ini
membuat mereka kurang percaya
diri untuk beradaptasi dengan
metode yang lebih modern, seperti
penggunaan presentasi digital,
platform pembelajaran online, atau
perangkat lunak pendidikan
lainnya. Ketergantungan pada
pendekatan tradisional ini dapat
menghambat proses transformasi
pendidikan yang mengarah pada
pemanfaatan teknologi secara
lebih luas dan efektif.

Kondisi ini diperburuk oleh
minimnya kesempatan bagi tenaga
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pengajar untuk mengikuti pelatihan
atau workshop yang bertujuan
meningkatkan keterampilan
mereka dalam teknologi
pendidikan.  Sebagian  besar
pelatihan yang tersedia masih
bersifat sporadis atau belum
terfokus pada kebutuhan spesifik
tenaga pengajar  pesantren.
Akibatnya, mereka tidak
mendapatkan pembekalan yang
memadai untuk mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan upaya
sistematis dari pihak pesantren,
seperti menyelenggarakan
pelatihan rutin yang relevan dan
melibatkan tenaga ahli di bidang
teknologi pendidikan. Selain itu,
membangun  budaya berbagi
pengetahuan antarguru yang lebih
melek teknologi dapat menjadi
langkah tambahan untuk
mempercepat adaptasi. Dengan
demikian, tenaga pengajar dapat
lebih siap menghadapi tantangan
teknologi dan mendukung
terciptanya lingkungan
pembelajaran yang inovatif di

pesantren.

3. Hambatan Budaya

Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam, integrasi teknologi
di pesantren sering kali
menimbulkan kekhawatiran terkait
dampaknya terhadap nilai-nilai
keislaman yang menjadi inti dari
pendidikan pesantren. Beberapa
pihak merasa bahwa penggunaan
teknologi, terutama akses internet,
dapat berpotensi menggeser
tradisi dan norma yang telah lama
dijunjung tinggi di lingkungan
pesantren. Kekhawatiran ini
muncul karena teknologi,
meskipun memberikan banyak
manfaat, juga membawa pengaruh
dari luar yang dapat bertentangan
dengan  prinsip-prinsip  Islam.
Misalnya, penggunaan gadget dan
internet yang tidak terkontrol bisa
mengalihkan perhatian santri dari
kegiatan ibadah atau pengajian,
yang merupakan pilar utama
dalam kehidupan pesantren. Hal
ini menciptakan tantangan bagi
pesantren untuk tetap menjaga
keseimbangan antara
memanfaatkan  teknologi dan
melestarikan nilai-nilai
tradisionalnya.

Selain itu, akses internet yang
tidak terpantau dengan baik

menimbulkan risiko  paparan
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terhadap konten yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini
menjadi kekhawatiran utama bagi
pengurus pesantren, mengingat
internet menyediakan berbagai
informasi yang tidak selalu
bermanfaat atau relevan dengan
kebutuhan  pendidikan  santri.
Beberapa santri mungkin tergoda
untuk mengakses konten hiburan
yang tidak mendidik, atau bahkan
yang bertentangan dengan
moralitas Islam. Oleh karena itu,
pesantren perlu mengambil
langkah strategis untuk memitigasi
risiko ini, seperti  dengan
menerapkan filter pada akses
internet atau mengadakan
program literasi digital berbasis
nilai keislaman. Dengan
pendekatan ini, santri dapat
diajarkan untuk menggunakan
teknologi secara bijak, sehingga
mereka tetap dapat mengambil
manfaat dari teknologi tanpa
melanggar nilai-nilai Islam yang
dianut oleh pesantren.
Strategi untuk Mengatasi
Tantangan
Untuk mengatasi berbagai
tantangan tersebut, Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatul Mubarok telah

mengembangkan beberapa strategi,
antara lain:

. Peningkatan Infrastruktur

Pesantren saat ini tengah
berupaya meningkatkan kualitas
jaringan  Wi-Fi  agar dapat
mendukung kebutuhan
pembelajaran dan manajemen
secara lebih optimal. Salah satu
langkah yang dilakukan adalah
menjalin  kerja sama dengan
penyedia layanan internet yang
lebih andal, guna memastikan
koneksi jaringan yang stabil dan
memiliki kapasitas yang cukup
untuk digunakan oleh banyak
pengguna secara bersamaan.
Dengan jaringan Wi-Fi yang lebih
baik, diharapkan kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi,
seperti akses ke sumber belajar
online atau penggunaan platform
digital, dapat berjalan tanpa
gangguan. Upaya ini juga
mencerminkan komitmen
pesantren untuk memberikan
fasilitas yang mendukung santri
dan tenaga pengajar dalam
beradaptasi dengan
perkembangan teknologi di dunia
pendidikan.

Selain peningkatan jaringan,

pesantren juga sedang
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mengupayakan pengadaan
perangkat tambahan, seperti
laptop dan LCD proyektor, untuk
memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Langkah ini
dilakukan melalui penggalangan
dana dari berbagai sumber, baik
internal maupun eksternal, serta
menjalin kerja sama dengan pihak
donatur yang peduli terhadap
kemajuan pendidikan di pesantren.
Penambahan perangkat ini
bertujuan  untuk  memberikan
akses yang lebih merata kepada
santri dan tenaga pengajar dalam
menggunakan teknologi. Dengan
tersedianya  perangkat yang
memadai, proses pembelajaran
dapat menjadi lebih interaktif dan
efektif, sementara pengelolaan
administrasi pesantren juga dapat
dilakukan dengan lebih efisien.
Inisiatif ini menunjukkan upaya
berkelanjutan pesantren dalam
menciptakan lingkungan
pendidikan yang modern namun
tetap berakar pada nilai-nilai Islam.
. Pelatihan dan Pendampingan
Pihak  pesantren  secara
berkala mengadakan pelatihan
bagi tenaga pengajar untuk
meningkatkan keterampilan

mereka dalam memanfaatkan

teknologi dalam pembelajaran.
Pelatihan ini dirancang untuk
menjawab tantangan era digital
sekaligus mendukung proses
transformasi pendidikan di
lingkungan pesantren. Salah satu
fokus utama dalam pelatihan ini
adalah pengenalan dan
penggunaan aplikasi pendidikan,
seperti perangkat lunak
pembelajaran  interaktif  atau
platform manajemen kelas digital.
Dengan memahami cara Kkerja
aplikasi tersebut, para tenaga
pengajar dapat mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses belajar-
mengajar, sehingga menciptakan
suasana kelas yang lebih menarik
dan efektif. Pelatihan ini juga
meliputi teknik penggunaan
perangkat keras, seperti laptop
dan LCD proyektor, agar para guru
dapat menyampaikan  materi
dengan cara yang lebih interaktif
dan visual.

Selain itu, pelatihan juga
mencakup keterampilan dalam
pembuatan bahan ajar digital dan
pengelolaan kelas berbasis
teknologi. Tenaga pengajar
diajarkan bagaimana membuat
presentasi, video edukasi, dan
bahan ajar digital lainnya yang
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dapat digunakan sebagai alat
bantu mengajar. Dengan adanya
bahan ajar digital ini, proses
pembelajaran tidak hanya menjadi
lebih kreatif, tetapi juga lebih
mudah diakses oleh santri.
Pelatihan ini juga mencakup
pengelolaan kelas berbasis
teknologi, seperti penggunaan
platform daring untuk memberikan
tugas, melakukan evaluasi, atau
bahkan diskusi kelompok secara
virtual. Langkah ini diambil untuk
memastikan bahwa para guru
dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal dan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran
modern, sehingga pendidikan di
pesantren tetap kompetitif dan
adaptif terhadap perkembangan
zaman.
. Regulasi Penggunaan Teknologi
Untuk memastikan teknologi
digunakan secara positif dan tetap
mendukung nilai-nilai keislaman,
pesantren telah  menetapkan
regulasi yang ketat terkait
penggunaan internet. Salah satu
langkah yang diambil adalah
membatasi akses Wi-Fi hanya di
area tertentu, seperti ruang kelas
atau perpustakaan, guna

memastikan bahwa

penggunaannya difokuskan pada
kegiatan pembelajaran dan
pengembangan diri. Selain itu,
waktu akses Wi-Fi juga telah diatur
secara khusus, sehingga santri
tidak dapat menggunakannya
secara bebas sepanjang hari.
Pengaturan ini bertujuan untuk
mendorong santri agar lebih
disiplin  dalam memanfaatkan
fasilitas teknologi dan tetap
mengutamakan kegiatan utama di
pesantren, seperti pengajian,
ibadah, dan aktivitas tradisional
lainnya.

Selain pembatasan akses,
pesantren juga
mengimplementasikan fitur
parental control untuk memastikan
bahwa konten yang diakses oleh
santri sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan dan agama. Dengan
fitur ini, hanya situs-situs yang
relevan dengan pembelajaran dan
pengembangan karakter yang
dapat diakses, sementara konten
yang tidak sesuai, seperti media
hiburan yang tidak mendidik atau
situs dengan muatan negatif,
diblokir secara otomatis. Upaya ini
tidak hanya melindungi santri dari
pengaruh buruk internet tetapi juga

mendidik mereka untuk
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menggunakan teknologi secara
bijak. Regulasi ini diiringi dengan
edukasi tentang etika digital, di
mana santri diajarkan bagaimana
memanfaatkan internet sebagai
alat untuk belajar dan berkembang
tanpa melanggar norma agama
dan budaya pesantren. Dengan
pendekatan ini, pesantren berhasil
menciptakan lingkungan belajar

yang aman sekaligus mendukung

integrasi teknologi secara
bertanggung jawab.
E. Kesimpulan
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi di  Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatul Mubarok

memberikan dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran dan
manajemen pesantren, meskipun
masih menghadapi berbagai
tantangan. Penggunaan teknologi di
Yayasan Pondok Pesantren Hidayatul
Mubarok

positif dalam mendukung proses

memberikan kontribusi

pembelajaran dan manajemen
pesantren, meskipun masih terdapat
beberapa kendala seperti
keterbatasan infrastruktur, kesiapan
SDM, dan hambatan budaya. Dengan

strategi yang tepat, seperti

peningkatan infrastruktur, pelatihan
SDM, dan penerapan regulasi yang
efektif, pesantren ini memiliki peluang
besar untuk mengoptimalkan
teknologi sebagai bagian integral dari
pendidikan modern tanpa
mengesampingkan nilai-nilai Islam
yang menjadi identitasnya. Oleh
karena itu, integrasi teknologi harus
terus dikembangkan secara
berkelanjutan dan adaptif terhadap

kebutuhan zaman.
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